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ABSTRAK 

Kebakaran hutan merupakan salah satu masalah lingkungan yang sering terjadi di Muaro Jambi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis unsur-unsur cuaca yang berpengaruh pada kejadian 
kebakaran hutan di Muara Jambi. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 
dengan mengumpulkan data cuaca harian selama periode kebakaran hutan pada tahun 2019 Data cuaca 
yang dianalisis meliputi suhu, kelembaban relatif, hospot kebakaran dan curah hujan. Analisis data 
dilakukan secara deskriptif dengan menghitung rata-rata, nilai minimum, dan nilai maksimum dari 
masing-masing unsur cuaca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa saat terjadi kebakaran hutan, suhu 
udara relatif tinggi dengan rata-rata 34,5°C, kelembaban relatif rendah dengan rata-rata 65%, total 
hospot dengan rata- rata 77,88%, dan curah hujan sangat rendah dengan rata-rata 10 mm per hari. 
Kesimpulannya, kondisi cuaca yang kering dan berangin menjadi faktor pendorong terjadinya 
kebakaran hutan di Muaro Jambi. 

 
Kata kunci: kebakaran hutan, unsur cuaca, Provinsi Jambi 

 

 
ABSTRACT 

Forest fires are one of the environmental problems that often occur in Muaro Jambi. This study 
aims to analyze weather elements that influence forest fires in Muara Jambi. The research method 
used is descriptive quantitative by collecting daily weather data during the forest fire period in 
2019. The weather data analyzed includes temperature, relative humidity, fire hotspots and 
rainfall. Data analysis was carried out descriptively by calculating the average, minimum value, 
and maximum value of each weather element. The results showed that when a forest fire occurred, 
the air temperature was relatively high with an average of 34.5 ° C, relative humidity was low 
with an average of 65%, total hotspots with an average of 77.88%, and rainfall was very low with 
an average of 10 mm per day. In conclusion, dry and windy weather conditions are driving factors 
for forest fires in Muaro Jambi. 
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PENDAHULUAN  
Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di Provinsi Jambi merupakan masalah yang berulang dan 

serius, terutama selama musim kemarau. Setiap tahun, wilayah ini mengalami kebakaran yang luas, 
dengan dampak yang signifikan terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat. Merupakan masalah 
lingkungan yang serius dan sering terjadi, terutama pada musim kemarau. Fenomena ini tidak hanya 
mengakibatkan kerusakan ekosistem, tetapi juga berdampak negatif terhadap kesehatan masyarakat dan 
ekonomi lokal. Pada periode Januari hingga September 2019, tercatat lebih dari 335 hektar lahan 
terbakar, dengan titik-titik kebakaran tersebar di beberapa kabupaten seperti Batanghari, Tebo, dan 
Tanjung Jabung Timur. Dalam konteks ini, analisis unsur cuaca menjadi krusial untuk memahami 
penyebab dan pola kejadian kebakaran hutan.[1] 

 
Salah satu faktor utama yang mempengaruhi terjadinya kebakaran hutan adalah kondisi cuaca, 

termasuk suhu udara, kelembaban relatif, hospot kebaran dan curah hujan. Data menunjukkan bahwa 
peristiwa El Niño, yang menyebabkan penurunan curah hujan, berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan titik panas di Jambi. Misalnya, pada tahun 2019, ketika El Niño terjadi, tercatat adanya 
penurunan curah hujan yang drastis, dengan jumlah titik panas mencapai 3.000 pada bulan September. 
Hal ini menunjukkan hubungan langsung antara cuaca ekstrem dan potensi kebakaran hutan. Penyebab 
utama kebakaran ini sering kali terkait dengan praktik pembukaan lahan oleh masyarakat dan 
perusahaan, terutama di lahan gambut yang sangat rentan. Metode pembakaran dianggap sebagai cara 
yang murah dan efisien untuk membuka lahan, meskipun praktik ini memiliki konsekuensi ekologis 
yang serius Selain itu, faktor-faktor seperti monopoli air oleh perusahaan- perusahaan besar melalui 
pembangunan kanal juga berkontribusi pada kondisi yang memicu kebakaran. Kanal ini mengatur debit 
air di lahan gambut dan dapat menyebabkan lahan menjadi kering saat musim kemarau, meningkatkan 
risiko kebakaran.[2] 

Tanah dengan tipe gambut yang dominan di Kabupaten Muaro Jambi juga memperburuk 
situasi. Tanah gambut cenderung kering dan mudah terbakar saat musim kemarau panjang, sehingga 
meningkatkan risiko kebakaran. Selain itu, suhu udara yang tinggi dapat mempercepat proses 
pengeringan vegetasi, menjadikannya lebih rentan terhadap kebakaran. Masalah karhutla di Jambi tidak 
hanya berdampak pada lingkungan tetapi juga menimbulkan polusi udara yang merugikan kesehatan 
masyarakat. Asap dari kebakaran hutan dapat menyebar ke daerah lain, menyebabkan gangguan 
pernapasan dan masalah kesehatan lainnya Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis mendalam 
terhadap unsur cuaca yang mempengaruhi kejadian kebakaran ini, termasuk kelembapan, suhu udara, 
dan curah hujan. Pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor ini dapat membantu dalam 
merumuskan strategi pencegahan dan pengendalian kebakaran hutan di masa mendatang.(Pohan et al., 
2023) 

 
Kebakaran hutan dan lahan dapat disebabkan oleh berbagai perubahan iklim dan cuaca ekstrim 

seperti El Niño. Ketika cuaca panas dan kering pada musim kemarau, kondisi tanah dan vegetasi sangat 
rentan terbakar. Tingkat kelembapan meningkat, proses pengeringan mempercepat, dan munculnya titik 
panas yang menyebabkan kebakaran hutan juga dapat dipengaruhi oleh peningkatan suhu udara. Jumlah 
titik panas meningkat dua hingga tiga kali lipat pada tahun El Niño 2019 dibandingkan tahun 
sebelumnya. Karhutla dapat berasal dari aktivitas manusia seperti pembakaran sampah, pembersihan 
lahan, dan pembukaan lahan untuk pertanian, tetapi juga dapat disebabkan oleh perubahan iklim dan 
fenomena alam seperti kekekeringan. [3] 
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BAHAN DAN METODE 
Metode Penelitian Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan mengumpulkan 
data cuaca harian selama periode kebakaran hutan pada tahun 2019 di Provinsi Jambi kecamtan kumpe 
ulu. Data cuaca yang dikumpulkan meliputi suhu udara, kelembaban relatif, hospot kebaran dan curah 
hujan. Data diperoleh dari stasiun pengamatan cuaca Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 
(BMKG) Provinsi Jambi. Staklim Jambi, dan BPS Jambi[4] 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan menghitung rata-rata, nilai 
minimum, dan nilai maksimum dari masing-masing unsur cuaca. Hasil analisis kemudian 
diinterpretasikan untuk mengetahui karakteristik cuaca saat terjadi kebakaran hutan di Provinsi Jambi 
Muara Jambi[5] 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Fine fuel moisture code(FFMC)[6] 

• FFMC menunjukan tingkat potensi kemudahan terjadinya kebakaran ditinjau dari parameter 
cuaca pada bahan ringan mudah terbakar di lapisan atas permukaan tanah. 

• Mewakili tingkat kekeringan bahan-bahan ringan mudah terbakar(seperti humus permukaan, 
sampah dedaun kering, alang-alang, dan bahan ringan lain) yang biasanya menutupi lantai 
hutan pada kedalaman 1-2 cm. 

 
Titik Hospot pada Provinsi Jambi Kabupaten Muaro Jambi 

Sumber: Data web FFMC(fine fuel code). 
 

warna rentang deskripsi 
Biru 0-72 Kondisi basah dan sulit terbakar 
Hijau 73-77 Cukup sulit terbakar 
Kuning 78-82 Kondisi kering dan mudah terbakar 
Merah >83 Sangat mudah terbakar 
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Sumber: Data web Staklim Provinsi Jambi Tahun 2019. 
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Data Curah Hujan Periode Bulan Januari 2019 Muaro Jambi:[7] 
Tahun Bulan Curah 

Hujan(mm/bulan) 
 
 
 
 
 

 
2019 

Januari 141 
Februari 236 
Maret 207 
April 278 
Mei 195 
Juni 247 
Juli 62 

Agustus 0 
September 93 
Oktober 178 

November 252 
Desember 243 

Sumber: Data Iklim Provinsi Jambi Tahun 2019. 
 
 
 
Pada tahun 2019 dipengaruhi oleh kondisi iklim dan fenomena cuaca seperti El Niño, rata-rata curah 
hujan tahunan Provinsi Jambi diperkirakan mencapai sekitar 3.030 mm, dengan karakteristik curah hujan 
yang berubah dari bulan ke bulan.[8] 
Bulan-bulan tertentu, seperti November dan Desember, biasanya mencatat curah hujan yang lebih tinggi, 
seringkali melebihi 300 mm. Pada bulan Oktober 2019, misalnya, sejumlah titik di Jambi mengalami 
curah hujan harian dengan kategori lebat (lebih dari 50 mm/hari) Data menunjukkan bahwa bulan 
Juli-September 2019 memiliki curah hujan terendah dengan kategori(10 mm per hari). Sebaliknya, 
curah hujan dapat sangat rendah, bahkan mencapai kondisi kering ekstrim, selama musim kemarau, 
terutama pada bulan Juli-September data menunjukkan curah hujan terendah dengan kategori(10 
mm per hari). Menurut analisis, beberapa wilayah di Jambi mengalami hari tanpa hujan (HTH) yang cukup 
lama pada bulan-bulan ini dan menyebabkan Peningkatan suhu, terutama di atas 34,5 °C, 
meningkatkan risiko kebakaran.. 
Fenomena ini meningkatkan risiko kebakaran hutan dan lahan dan berkontribusi pada penurunan curah 
hujan di Jambi pada tahun 2019. Selain itu, kelembaban udara rata-rata di Jambi berkontribusi terhadap 
pola curah hujan. Rata-rata kelembaban sekitar 65% menunjukkan bahwa meskipun banyak curah hujan,   
suhu   tinggi   dan   penguapan   dapat   menyebabkan   kondisi   kering.[9] 
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Data Rekapitulasi Titik Api(Hostpot) dan luas kebakaran Periode Bulan Januari-Desember 2019 

Bulan Rekapitulasi Titik 
Api(Hostpot) 

Luas kebakaran Hutan 

Januari 2  
 
 

 
56.593,00 

Februari 0 
Maret 1 
April 0 
Mei 3 
Juni 0 
Juli 63 

Agustus 262 
September 2.705 
Oktober 522 

November 2 
Desember 1 

 
Sumber:data BPS Jambi 

Jumlah titik hotspot kebakaran hutan di Provinsi Jambi meningkat secara signifikan pada tahun 2019. 
Jumlah tertinggi tercatat pada bulan September dan Oktober, masing-masing dengan jumlah 2.705 titik 
hotspot pada bulan September dan 522 titik hotspot pada bulan Oktober. 
Pada tahun 2019, kebakaran hutan di Jambi menyebabkan kerugian besar, dengan total area yang 
terbakar 1578,00 hektare, menjadikannya tahun terburuk dalam sejarah provinsi ini. Jumlah hotspot 
yang terdeteksi selama tahun 2019 mencapai sekitar 3.000 titik, atau sekitar 77,88% dari total hotspot 
yang terdeteksi12.[10] 

 
 

KESIMPULAN  
Fenomena El Niño secara signifikan meningkatkan risiko kebakaran hutan, menurut analisis unsur 
cuaca yang dilakukan selama kejadian kebakaran hutan di Provinsi Jambi pada tahun 2019. Penelitian 
di Provinsi Jambi Kecamatan Kumpe Ulu mengidentifikasi beberapa faktor kunci: 

1. Kelembapan Udara: Ada korelasi negatif yang kuat antara kelembapan udara yang 
rendah dan jumlah titik panas, dengan nilai korelasi -0,569 sekitar 65% dan 
penurunan kelembapan ini terjadi terutama selama bulan kemarau, yang 
meningkatkan risiko kebakaran. 

2. Suhu Udara: Peningkatan suhu, terutama di atas 34,5 °C, meningkatkan risiko 
kebakaran. Peningkatan suhu dikombinasikan dengan penurunan kelembapan dan 
curah hujan menyebabkan kondisi yang mendukung kebakaran hutan. 

3. Curah Hujan: Data menunjukkan bahwa bulan Juli-September 2019 memiliki curah 
hujan terendah dengan kategori(10 mm per hari). 

4. Hostpot kebakaran: yang bertepatan dengan puncak titik panas tahun itu sekitar 
3.000 titik panas, 77,88% dari total titik panas tahun itu. 

5. Dampak El Niño: Kejadian El Niño pada tahun 2019 menyebabkan kekeringan yang 
parah dan curah hujan yang rendah, yang menyebabkan lebih banyak titik panas dan 
kebakaran hutan di wilayah tersebut. 

 
Kebakaran hutan di Provinsi Jambi disebabkan oleh kelembapan rendah, suhu tinggi, 
dan curah hujan yang rendah selama fenomena El Niño 2019. Untuk mengurangi risiko 
kebakaran hutan di masa mendatang, diperlukan upaya mitigasi yang lebih baik.
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